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Abstrak
 

Penelitian dilakukan pada Rumah Sakit Umum Daerah Sekayu. Penelitian dilakukan dari tanggal 12 Juni s/d

12 Juli 2004. Rumah Sakit Umum Daerah Sekayu adalah berstatus Tipe C, memiliki 60 tempat tidur,

didukung dengan SDM sebanyak 277 orang, baik tenaga medis maupun non medis. Pencapaian BOR RSUD

Sekayu mengalami peningkatan yaitu dari 47% pada tahun 2000 naik menjadi 51% di tahun 2001, dan naik

lagi menjadi 58% pada tahun 2002 dan untuk tahun 2003 naik menjadi 79 %.

 

Unit produksi yang memiliki tren pendapatan stabil meliputi : poliklinik umum, instalasi radiologi, instalasi

laboratorium, instalasi UGD, kamar operasi dan karcis. Unit produksi yang memiliki tren tidak stabil terdiri

dari : rawat inap umum, rawat inap kebidanan, rawat inap neonatus, poliklinik bedah, polilinik anak,

poliklinik penyakit dalam, poliklinik kebidanan, poliklinik mata, poliklinik gigi, poliklinik KB, fisioterapi,

ambulance, poliklinik KIA, ICU, perawatan jenazah dan instalasi diklat. Unit produksi yang memiliki tren

positif (naik) antara lain ; rawat inap umum, rawat inap kebidanan, rawat inap neonatus, poliklinik bedah,

poliklinik penyakit dalam, poliklinik umum, UGD, kamar operasi, ICU, fisioterapi, instalasi radiologi,

instalasi laboratorium, ambulance, jenazah, dan karcis.

 

Pendapatan unit produksi yang memiliki tren negatif (turun) antara lain : poliklinik anak, poliklinik

kebidanan, poliklinik mata, poliklinik gigi, poliklinik KB, poliklinik KIA, instalasi diktat. Unit produksi

yang memiliki koefisien determinasi (R2) diatas 50% adalah instalasi laboratorium sebesar 92%, rawat inap

umum sebesar 89,7%, poliklinik umum 86%, instalasi radiologi 81%, kamar operasi 76% dan karcis 73%.

Unit produksi yang memiliki koefisien determinasi (R2) dibawah 50% adalah rawat inap neonates 48,9%,

poliklinik bedah 48%, instalasi UGD 45%, ambulance 34,7%, instaiasi fisioterapi 23%, ICU 19,8%,

poliklinik penyakit dalam 15,7%, poliklinik KB 9,4%, poliklinik mata 6,2, poliklinik KIA 5,5%, rawat inap

kebidanan 2,7%, instalasi diktat 2%, poliklinik anak 1,2%, poliklinik kebidanan 0,6%, perawatan jenazah

0,05% dan poliklinik gigi 0,04. Unit produksi yang berpotensi adalah rawat inap, yaitu tahun 2002 sebesar

40,36 % dan tahun 2003 sebesar 42,7 %. Rata-rata persentase kontribusi rawat inap adalah sebesar 41,22 %,

kemudian disusul instalasi laboratorium yaitu tahun 2002 sebesar 17,03 % dan tahun 2003 sebesar 18,63 %.

Rata-rata persentase kontribusi laboratorium sebesar 17,83 % dan yang menempati urutan ketiga adalah

kamar operasi yaitu persentase pendapatannya tabula 2002 sebesar 16,33 % dan tahun 2003 sebesar 13,24

%. Rata-rata persentase kontribusi kamar operasi sebesar I4,78 %. Pendapatan RSUD Sekayu kalau dilihat

dari jenis pasien, maka pasien umum memiliki nilai pendapatan terbesar, yaitu untuk tahun 2002 sebesar Rp.

736.680.282, tahun 2003 nilai pendapatan Rp. 1,104,096,271.

 

Pihak manajemen RSUD Sekayu harus melakukan perbaikan terhadap unit-unit produksi yang memiliki tren

yang tidak stabil dan negatif, memiliki koefisien determinasi (R2) dibawah 50%, disamping itu
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mengembangkan unit produksi yang berpotensi, meningkatkan pasien umum dan pasien dari perusahaan

(swasta) dan memberdayakan unit farmasi sebagai unit produksi.

<hr><i>The Evaluation Production Unit Role 0 The Income Level At Regional General Hospital In Sekayu

Musi Banyuasin Regency, South Sumatra ProvinceThe research was held from 12th June 2004 till 12th July

2003 at Regional General Hospital in Sekayu, Musi Banysmin Regency, South Sumatra Province this

hospital is Musa Regency Government Owned and the status is Type C, has go beds, supported by 227

human resources (paramedics and non paramedics) that BOR was increased from 47 % in 2000 to 51 % in

2001, 58 % in 2002, and 79 % in 2001

 

The stable production unit income tends consisted of ; general health care unit, radiology unit, laboratory

unit, operation room, and ticketing. The unstable consisted of; general care unit, obstetric and gynaecology

care unit, eye care unit, tooth care unit, family planning unit, physiotherapy, ambulance, mother and children

care unit, ICU, Corpse care unit, and training unit. The production units which showed positive trend were ;

general care unit, obstetric and gynaecology care unit, neonatal care unit, surgery unit, internal diseases care

unit, general health care unit, emergency unit, operation room, physiotherapy, radiology unit, laboratory,

ambulance, Corpse care unit and ticketing.

 

The production units which showed trend were, children care unit, obstetric and gynaecology care unit, eye

care unit, tooth care unit, family planning unit, mother and children care unit, and training unit. The

determination coefficients (R2) of production unit above 50 % were showed for laboratory unit (92%),

general care unit (89,7%), general health care unit (86%), radiology unit (81%), operation room (76%), and

ticketing (73%). The determination coefficients (R2) of production unit below 50 % were showed for

neonatal care unit (48,7%), surgery unit (48%), emergency unit (45%), ambulance unit (34,7%),

physiotherapy unit (23%), ICU (19,8%), internal diseases care unit (15,7%), family planning unit (9,4%),

eye care unit (6,2%), mother and children health care unit (5,5%), obstetric and gynaecology care unit

(2,7%), training unit (2%), children health care unit (1,2%), obstetric and gynaecology health care unit

(0,6%), corpse care unit (0,05%), and tooth care unit (0,04). The potential production unit was the care unit

(ruang rawat inap) were namely 40,36% in 2002 and 42,7% 2001 The average percentage of its contribution

were 41,22 %, laboratory 17,03 % in 2002, and 18,63 % in 2003. The average contribution of laboratory

was 17,83 %, and third contribution was find the operation room amounted to 16,33 % in 2002, 13,24 % in

2003, and the average was 14,78 %. The Private Company Contributed Of Sekayu Regency Government

owned Hospital seeing from the of patient so most of the patients were from the society which contributed

Rp. 736.680.282 in 2002 and Rp. 1.104.096.271 in 2003.

 

The management of Sekayu Regency Government Owned Hospital must be making renovation for

production unit that have trend those are not balance and negative, having coefficient determination (R2)

under 50 %, beside it making larger the production unit those are potential, increased the society patients

and the patient from the company (private) and make better the pharmacy unit as production unit.</i>


